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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi di Indonesia dewasa ini menggdarkembangan dan
kemajuan yang pesat. Perkembangan ini terjadiaetétisis Perbankan Indonesia
sebagai akibat dari berbagai dampak negatif yatiglalilkan oleh adanya deregulasi
perbankan pada tahun 1983 dan Pakto 1988 yang atenmipiberasi total perbankan
Indonesia dan memberikan kesempatan bagi pendo@nk-bank baru. Dampak
negatif tersebut antara lain ; Perbankan Indorasiiam siap menghadapi deregulasi
perbankan dari sistem, manajemen dan sumber dayasmasehingga pertambahan
jumlah bank dan kantornya mengakibatkan terjadiogayak masalah. Kelemahan
dalam sistem, manajemen dan kualitas sumber dayausiaa mengakibatkan
menurunnya kualitas aset perbankan Indonesia. rildéicermin dengan tingginya
angka kredit bermasalah.Hal ketiga yang menyebali#sis perbankan yaitu
pemberian kredit oleh bank-bank pemerintah terkaingsi pada sekelompok
pengusaha besar, mengingat perekonomian Indoneasidominasi pengusaha-
pengusaha tersebut. Adanya gejolak perekonomiag yempropagandakan bisnis
pengusaha besar, menimbulkan peningkatan volumeitkreacet pada bank
pemerintah cukup besar.

Untuk mengatasi permasalahan yang dapat menghampédtimbuhan

ekonomi, pemerintah menempuh kebijakan mikrostmaktlyyang salah satunya



merupakan paket kebijakan pada sektor keuanganditergpuh dengan cara bekerja
sama dengan Bank Indonesia untuk memperkuat stridktiuangan, meningkatkan
akses pembiayaan dan mengembangkan infrastruktuangan serta perbaikan
kondisi perbankan di Indonesia.

Sektor perbankan memiliki posisi strategis seb&gabaga intermediasi dan
penunjang sistem pembayaran. Oleh karena itu, aelssgah satu bagian yang
mendukung laju pertumbuhan ekonomi, bank merupak#étor yang sangat penting
dan berpengaruh dalam dunia usaha. Sebagian besyamakat dan badan usaha
memanfaatkan jasa bank untuk menyimpan dan memidana. Bank memiliki
peran yang amat penting dalam memelihara kepemsayaayarakat terhadap sistem
moneter melalui kedekatan hubungannya dengan Hzafiem pengatur keuangan
dan instansi pemerintah. Untuk mencapai kondisi setast, diperlukan
penyempurnaan terhadap sistem Perbankan nasiongl bygkan hanya mencakup
upaya penyehatan bank secara individu melainkaan pegyehatan sistem Perbankan
secara menyeluruh. Upaya penyehatan Perbankamabsi@njadi tanggung jawab
bersama antara Pemerintah, bank-bank itu sendiri dasyarakat pengguna jasa
bank.

Secara sederhana bank dapat diartikan sebagai demkauangan yang
kegiatan usahanya adalah menghimpun dana dari ra&ayadan menyalurkannya
kembali dana tersebut kepada masyarakat serta mi&mbgasa-jasa bank lainnya.
Sedangkan pengertian lembaga keuangan adalah gefitapahaan yang bergerak

dibidang keuangan yang kegiatan usahanya hanya hingmgn dana atau hanya



menyalurkan dana atau kedua-duanya. Pengertian roenkirut Pedoman Standar
Akuntansi Keuangan No.31 tentang Akuntansi Perbamkanjelaskan bahwa bank
adalah badan usaha yang menghimpun dana dari rakayaalam bentuk simpanan
dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bergdk Kan atau bentuk lainnya
dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat.

Kegiatan menghimpun danduriding) dan menyalurkan dandefding)
merupakan kegiatan pokok perbankan yang menjadk takur pencapaian laba,
sedangkan kegiatan memberikan jasa-jasa bank Einmynyalah merupakan
pendukung dari kedua kegiatan tersebut.

Dalam menjalankan suatu usaha atau setiap kegtatdn harapan yang
pertama kali diinginkan adalah memperoleh laba yaagsimal. Begitu pula dengan
bank sebagai perusahaan yang bergerak dalam Iken&gan. Keuntungan dari
selisih bunga pinjaman dengan bunga simpanan ikendl dengan istilalspread
based. Maksimal laba diperoleh dari selisih bunga pigandengan bunga simpanan,
bunga pinjaman yang diperoleh lebih tinggi dari dansimpanan yang dikeluarkan.
Kegiatan memaksimalkan laba ini sangat penting, ilmadisebabkan pendapatan
utama perbankan berasal dgpread based. Baik bunga simpanan maupun bunga
pinjaman merupakan komponen utama faktor bebaryapidan pendapatan bagi
bank.

Definisi bunga simpanan dan bunga pinjaman menkiagmir (2004:37),

adalah sebagai berikut :



Bunga simpanan merupakan biaya dana yang harusiaiken kepada nasabah
atas simpanan dana pihak ketiga (giro, tabunganddposito) sedangkan bunga
pinjaman merupakan pendapatan yang diterima daahbadn atas pinjaman kredit
yang diberikan pihak bank. Apabila bunga simpaivaggt, maka secara otomatis
bunga pinjaman juga terpengaruh ikut naik dan diemigula sebaliknya.

Dari uraian di atas dapat kita pahami bahwa buimgpasan dikeluarkan oleh
pihak bank atas kegiatan bank dalam menghimpun dananasyarakat. Kemudian
bunga pinjaman diterima oleh pihak bank setelatk bmenyalurkan dana kepada
masyarakat. Dari kedua kegiatan tersebut bank edeanperoleh laba.

Pengertian menghimpun dana maksudnya adalah m@udjan atau
mencari sumber dana (uang) dengan cara menghimguinmdsyarakat luas dalam
bentuk simpanan giro, tabungan dan deposito. Pemgiman dana dari masyarakat
ini_adalah dilakukan oleh bank dengan cara melakukarbagai strategi agar
masyarakat mau menanamkan dananya. Strategi bdakn daenghimpun dana
adalah dengan memberikan rangsangan berupa badas ygng menarik dan
menguntungkan. Balas jasa tersebut dapat beruggalfsimpanan), bagi bank yang
berdasarkan prinsip konvensional. Kemudian rangsaniginnya dapat berupa
cenderamata, hadiah, pelayanan atau balas jasaydaifPihak perbankan harus
memberikan berbagai rangsangan dan kepercayaanggahmasyarakat berminat
untuk menanamkan dananya di bank.

Sumber dana yang berasal dari masyarakat luasisebut juga sebagai

simpanan dana pihak ketiga, merupakan sumber témgebagi kegiatan operasi

bank dan merupakan ukuran keberhasilan bank jikapuamembiayai operasinya



dari sumber dana ini. Pencarian dana dari sumberelatif paling mudah jika
dibandingkan dengan sumber dana lainnya. Mudaméapabila dapat memberikan
bunga yang relatif lebih tinggi dan dapat memberikasilitas menarik lainnya,
menarik dana dari sumber ini tidak terlalu sulierkudian keuntungan lainnya dana
yang tersedia di masyarakat luas tidak terbatasidi@nnya adalah sumber dana dari
sumber ini relatif lebih mahal jika dibandingkarriddana sendiri baik untuk biaya
bunga maupun biaya promosi.

Pengertian menyalurkan dana maksudnya adalah me@aiberian kredit
atau pinjaman kepada masyarakat atau pihak yangbatahkan. Penyaluran dana
ini dapat dilakukan apabila yang akan disalurkagaluterhimpun dalam kegiatan
funding. Namun apabila dana yang dihimpun tidak cukup lumhsalurkan, maka
pihak bank terus berusaha menghimpun dana kemizddilum berbagai penawaran
kepada masyarakat agar tertarik untuk menyimpaargendi bank. Faktor penting
yang perlu diperhatikan adalah penentuan hargagépmjaman). Besarnya bunga
yang ditawarkan untuk simpanan akan sangat berpgmgrhadap bunga pinjaman.

Menurut laporan perekonomian Indonesia bahwa batkagai lembaga
keuangan telah menunjukkan pertumbuhan yang bd&mdanenjalankan fungsi
sebagai lembaga intermediasi. Bank Persero meanps#lah satu bank umum di
Indonesia yang telah menjalankan fungsi utama baitki menghimpun dana dan
menyalurkannya kembali ke masyarakat.

Berdasarkan laporan yang ditulis oleh Eko B. Swymig dalam Infobank

(Juni 2006), mengatakan bahwa :



Untuk pertama kalinya dalam tujuh tahun terakhjalsekrisis 1998, laba
perbankan Indonesia mengalami penurunan sebesb6 % per Desember
2005, dari Rp.29,64 triliun per Desember 2004. Raljasejak 1999, laba
perbankan Indonesia mengalami kenaikan terus menbimgga 2004.
Bahkan, pada 2004, industri perbankan Indonesiagaiemi laba terbesar
sejak krisis menghantam Indonesia 1998.

Setidaknya ada tiga hal yang membuat laba perbamiemadi turun setelah
mengalami kenaikan selama enam tahun berturut-t@atu, peningkatan
beban bunga dana yang lebih besar dibandingkanadekgnaikan suku
bunga kredit.Yaitu pada saat Bl rate mencapai 1@%ka suku bunga dana
mencapai 13% sampai 15% dan suku bunga kredit fadegeedikit diatas
20% sampai 21%. Menurut seorang pengamat perbarikean Sugema dari
Inter-CAFE, masyarakat lebih banyak menyimpan dg@adi deposito
daripada di tabungan. Dua, meningkatmga performing loan (NPL) atau
kredit bermasalah, yang membutuhkan penyisihan parghapusan aktiva
produktif (PPAP) yang lebih banyak. Dengan membkanhpencadangan
lebih besar maka akan mengurangi laba operasidingd, meningkatnya
beban operasional lainnya, seperti beban gaji kaga sewa kantor, dan
biaya-biaya cabang, serta investasi di bidang tekmoformasi.

Laporan tersebut di atas menggambarkan bahwa |a&shankan telah
mengalami penurunan, hal ini salah satunya disetaliteh faktor peningkatan
beban bunga dana yang lebih besar dibandingkanikeenauku bunga kredit
(pendapatan bunga). Hal ini dikarenakan laju kearatkarga dan pihak ketiga (DPK)
lebih besar dibandingkan dengan kenaikan suku bknggit, kedua hal tersebut
sangat erat kaitannya dengan proses intermediagu yaenghimpun dan
menyalurkan dana. Faktor di atas akan menyebalbi&ban operasional perbankan
yang sebagian besar adalah beban bunga dana lebdr Hdaripada pendapatan
operasional yang sebagian besar diperoleh dari gpatah bunga kredit dan

menyebabkan turunnya laba operasional.



Bank Persero sebagai salah satu bagian dari BanknUmh Indonesia
tentunya akan mengikuti arah kebijakan pemerintaltard bidang perbankan.
Khususnya dalam perubahan kebijakan penghimpunandkn perkreditan.

Menurut laporan majalah Tempo oleh RR Aryani ( 8er Mei 2005)
melaporkan bahwa :

Bank persero hingga Maret hanya mengumpulkan dgma362,6 triliun.
Sedangkan bank umum swasta Rp 414,1 triliun. Sereentu, bank asing
atau campuran Rp 118,2 triliun dan bank pemerintsrah (BPD) Rp 64,2
triliun. Namun, dilihat dari persentase pertumbuhear on year, BPD
mengumpulkan dana terbesar (25,7 persen). Diilartkkasing atau campuran
(23,82 persen), bank umum swasta (10,16 persen)bdak persero (1,51
persen).

Bank Persero juga mengalami pertumbuhan kredih lkécil dibanding bank
umum swasta. Pertumbuhan pengucuran kredit tahdaanbank swasta
33.08 persen, bank asing atau campuran 30,55 pd&3BEh 26,19 persen dan
Bank persero 25,09 persen.

Sebagian besar kredit yang disalurkan melalui kptkrbank umum swasta
nasional, sebesar Rp 235,2 triliun atau 40,81 peiSedangkan bank persero
Rp.223 triliun atau 38,69 persen dari total kredit.

Ekonom Institute for Development of Economics amaaRce (Indef) Iman
Sugema menilai, ketertinggalan bank persero dilgnbiank-bank lain bukan
hal baru. "Sejak Pacto 88 (Regulasi Keuangan 1988gymemberi
kemudahan pendirian bank), bank persero selalindgdian, baik dalam
mengumpulkan dana maupun pertumbuhan kreditnyad kaan kepada
Tempo di Jakarta akhir pekan lalu.

Menurut dia, saat ini pun bank persero sedikit bangrganjal oleh kasus-
kasus pengusaha lama. Dulu pun bank persero lesihgsmenyalurkan
kredit ke proyek-proyek pemerintah atau perusalp@ansahaan yang terkait
pejabat.

Laporan tersebut di atas menggambarkan bahwa piossmediasi pada
bank persero mengalami penurunan, hal tersehwtjditkkan oleh dana masyarakat

yang dihimpun oleh Bank-bank milik pemerintah (Res3 jauh lebih kecil dibanding

Bank umum swasta nasional, begitupun dengan komisyaluran kredit yang



pertumbuhannya jauh lebih kecil dibandingkan bankumn swasta nasional dan
bank-bank lain. Bank persero merupakan bank yatg péndirian maupun modal
bank ini sepenuhnya dimiliki oleh Pemerintah Inddage sehingga seluruh
keuntungan bank ini dimiliki oleh pemerintah pulzalam menjalankan usahanya,
bank persero diatur oleh kebijakan pemerintah. Bamum milik negara (bank
persero) diberikan tugas khusus yang diarahkandeeparbaikan ekonomi rakyat
dan pembangunan nasional dengan jalan melakukama usangan pengutamaan
tugas. Sebagai contoh, Bank Rakyat Indonesia dengamgutamaan tugas
memberikan kredit kepada sektor koperasi, tani dalayan, begitu pula dengan
Bank Negara Indonesia 1946 dengan pengutamaan dugaktor industri. Dengan
adanya pengutamaan tugas terhadap bank perserctsgmeprestasi yang diraih
oleh bank persero jauh lebih baik daripada bank mnawasta dan bank-bank
lainnya, karena pengutamaan tugas yang diberikgpadee bank persero dapat
membantu memacu kegiatan pokok yang dilakukan lgerkero sehingga dapat
menghasilkan laba yang lebih tinggi dari bank-biairk

Adapun kondisi simpanan dana pihak ketiga, krgdng disalurkan dan
perolehan laba operasional periode 2000 sampaiade?@07 dari salah satu Bank

Persero yaitu Bank Negara Indonesia, ditunjukkatagabel berikut ini :



Tabel 1.1

Perubahan Laba Operasional

PT.Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Tahun 2007-
(Dalam jutaan Rp)

Beban Laba Perubahan laba operasional
Tahun . ; ; - Ket
Pendapatan Operasional Operasional| Operasional Rupiah %
2000 11.353.487 11.174.882 178.605 - -
2001 15.604.462 13.948.789 1.655.673 1.477)068 1982 Naik
2002 16.230.211 13.754.959 2.475.252 819.579 33.1 Nk
2003 15.327.159 14.562.266 764.893 (1.710.359)  .e428| turun
2004 14.764.501 11.608.896 3.155.605 2.390J712 6967 Naik
2005 14.932.57§ 12.761.080 2.171.498 (984.107) 3285.| turun
2006 17.799.672 15.144.550 2.655.122 483.624 18.p Naik
2007 19.007.43¢ 17.739.788 1.267.648 (1.387.474) 09.46%]| turun
Tabel 1.2
Perubahan Simpanan Dana Pihak Ketiga
PT.Bank Negara Indonesia (Persero) Thk Tahun 200G-2
(Dalam jutaan Rp)
Tahun Dana Pihak Ketiga Perube.lhan dahApriddetids Ket
Rupiah %

2000 85.260.499 - -

2001 100.946.707 15.686.208 15.53% Naik

2002 98.439.29¢ (2.507.408) -2.54% turun

2003 104.713.996 6.274.697 5.99% Naik

2004 105.535.434 821.438 0.77% Nali

2005 116.021.406 10.485.972 9.03% Naik

2006 135.912.93% 19.891.529 14.63% Naik

2007 145.567.546 9.654.611 6.63% Naik
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Tabel 1.3
Perubahan Kredit Yang Disalurkan
PT.Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Tahun 200G-2
(Dalam jutaan Rp)

Perubahan kredit yang disalurkgn Ket
Tahun Total Kredit Rupiah %

2000 31.084.261 i -

2001 32.950.581 1.866.314 5.66% Nai
2002 37.337.71§ 4.387.137 11.74% Naik
2003 46.523.567 9.185.844 19.74%  Naik
2004 58.824.606 12.301.044 20.91% Naik
2005 62.375.161 3.550.555 5.69% Nai
2006 66.494.795 4.119.634 6.19% Nai
2007 87.774.985 21.280.190 24.24%  Naik

Tabel 1.1 menjelaskan kondisi perubahan perolebba bperasional pada
PT.Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk selama t2000 sampai dengan 2007
telah mengalami fluktuasi, begitupun tabel 1.2 da® yang menjelaskan kondisi
simpanan dana pihak ketiga dan kredit yang disatugiang berfluktuasi. Posisi dana
pihak ketiga tertinggi terjadi pada tahun 2007 asegkan posisi terendah terjadi pada
tahun 2000. Untuk posisi penyaluran kredit tertinggjadi pada tahun 2007 dan
posisi terendah pada tahun 2000. Dan untuk possblghan laba operasional
tertinggi terjadi pada tahun 2004 dan posisi tesraada tahun 2000.

Untuk memenuhi kebutuhan dana bank, maka upayahimapgn dana harus
dilakukan seoptimal mungkin, yang salah satunyadagrdari pihak ketiga. Dengan
adanya dana dari pihak ketiga ini, diharapkan dapahingkatkan kelancaran

kegiatan menyalurkan dana kepada masyarakat dtald pang membutuhkan dalam
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bentuk pinjaman kredit sehingga akan diperoleh geathn yang berasal dari bunga
pinjaman dan pada akhirnya mencapai laba yangitingg

Perolehan laba operasional sebagian besar ditentlkéd permodalan bank
dalam hal ini modal terbesar perbankan adalah simpalan pihak ketiga yang
kemudian disalurkan dalam bentuk kredit agar titedadi idle fund (dana yang
menganggur).

Mengingat perolehan laba operasional sebagian bdgantukan oleh
simpanan dana pihak ketiga dan kredit yang disatyrknaka penulis ingin lebih
mengetahui, memahami dan menyimpulkan apakah daak ketiga dan kredit yang
disalurkan ini berpengaruh terhadap pencapaiandpbeasional perusahaan.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarikkumelakukan penelitian
mengenai perolehan laba operasional, simpananplhak ketiga, serta kredit yang
disalurkan, dimana penelitian ini disajikan dalamyl : Pengaruh Simpanan Dana
Pihak Ketiga dan Kredit yang Disalurkan Terhadam&an Laba Operasional pada

Bank Persero.

1.2 Rumusan Masalah
Dari uraian yang telah dikemukakan di atas, penuatisngidentifikasi
permasalahan sebagai berikut :
1. Bagaimana perkembangan simpanan dana pihak kettgaBank Persero.
2. Bagaimana perkembangan kredit yang disalurkan Bangero.

3. Bagaimana perkembangan laba operasional pada Eaig&rb.
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4. Seberapa besar pengaruh antara simpanan danaptiggdan jumlah kredit
yang disalurkan terhadap perolehan laba operasidozak secara parsial

maupun simultan.

1.3 Pembatasan M asalah
Penulis membatasi penelitian ini sebagai berikut :

1. Penelitian hanya dilakukan pada Bank Persero (Bamhum milik
Pemerintah).

2. Batasan bahan kajian atas simpanan dana pihakakietigya sebatas giro,
tabungan, deposito, dan batasan bahan kajian kyadg disalurkan sebatas
kredit modal kerja,kredit investasi dan kredit kamsi serta pengaruhnya
terhadap perolehan laba operasional.

3. Neraca dan laporan Laba Rugi dari laporan keuargmrk Persero yang

diolah adalah periode tahun 2000 sampai dengam 200i/ .

1.4 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud penelitian ini adalah untuk ‘mengetahui, nf@ma dan
menyimpulkan tentang pengaruh simpanan dana pileigak dan kredit yang
disalurkan terhadap perolehan laba operasionalarfgg@dn tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui apakah simpanan dana pbaga dan kredit yang
disalurkan mempunyai pengaruh terhadap perolehaa dgerasional baik secara

parsial maupun secara bersama-sama.
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1.5 Kegunaan Pendlitian

Berikut dikemukakan kegunaan dari penelitian ini :

a. Kegunaan teoritis.
Penelitian tentang pengaruh simpanan dan pihakg&etan kredit yang
disalurkan terhadap perolehan laba operasional lyank diungkapkan
dalam penelitian ini secara teoritis akan berguagi lpengembangan
akuntansi perbankan, khususnya tentang masalahasanpdana pihak
ketiga, kredit yang disalurkan dan perolehan laparasional sehingga
dapat menambah khasanah keilmuan akuntansi dah gealitian ini
merupakan informasi bagi peneliti berikutnya untoélakukan penelitian
lebih lanjut.

b. Kegunaan prakitis.
Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi@yerbankan terutama
bagi bank yang bersangkutan dalam usahanya meinikagkinerja
keuangan terutama dalam peningkatan pengumpulgasan dana pihak
ketiga untuk kemudian disalurkan dalam bentuk pia kredit yang
akhirnya berpengaruh pada perolehan laba operdsiona

c. Selain itu penelitian ini diharapkan dapagbea sebagi masukan, rujuk-
an dan pertimbangan bagi pihak lain yang ingin reemgangkan
penelitian tentang pengaruh simpanan dana pihagekdan kredit yang

disalurkan terhadap perolehan laba operasional.
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1.6 Kerangka Pemikiran

Bank adalah lembaga keuangan atau perusahaan yeiggrdk di bidang
keuangan. Bank berfungsi sebagai lembagaermediary yang bertugas
mengumpulkan dana dari masyarakat dan menyalurlkankgmbali kepada
masyarakat baik perorangan, pihak swasta maupuarpeah.

Salah satu cara untuk mengumpulkan atau menghiigoa dari masyarakat
adalah dengan mendapatkan dana seoptimal mungkimpitlak ketiga, antara lain
melalui giro, tabungan dan deposito. Sedangkan ak@yi menyalurkan dana
maksudnya adalah bank memberikan pinjaman (krd@ipada masyarakat yang
mengajukan permohonan.Pinjaman kredit yang diberigank terdiri dari kredit
modal kerja,kredit investasi dan kredit konsumsi.

Dana dari masyarakat luas atau simpanan dana kbAga merupakan
sumber dana utama kegiatan operasional suatu Iark.kegiatan menghimpun
dana pihak ketiga ini, bank harus membayar bakss kapada nasabah berupa bunga
simpanan.

Usaha untuk mengimpun dana pihak ketiga ini dimaksno untuk
meningkatkan kemampuan pemberian kredit kepad&piti@k yang membutuhkan.
Dana yang berhasil dihimpun oleh bank justru akanjedi beban apabila dibiarkan
begitu saja tanpa ada usaha alokasi untuk tujjaarftuyang produktif. Dana yang
telah dihimpun sebagian besar adalah dana dari sdepgyang menimbulkan
kewajiban bagi bank untuk membayar imbal jasa keerbpnga. Karena untuk

memperoleh pendapatan bank yang digunakan untukitogembiaya-biaya lain serta
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mendapat keuntungan, maka bank berusaha meng&iakakina yang salah satunya
dalam bentuk kredit.

Seperti halnya penghimpunan dana pihak Kketiga,iateeg penyaluran
kreditpun merupakan kegiatan utama perbankan. Regiatan ini bank akan
memperoleh imbalan dari nasabah berupa bunga pnja@leh karena itu sumber
pendapatan utama bank berasal dari kegiatan usiaha i

Pendapatan yang diperoleh bank sebagian besaoldipalari selisih antara
pendapatan bunga yang didapat dari kegiatan peay&hedit dan beban bunga yang
dikeluarkan untuk menghimpun dana dari masyarakat.

Dengan adanya sumber dana yang diperoleh dari Pamek Ketiga ini
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan perusanaagikuti perkembangan
skala dan volume transaksi yang pada akhirnya aikan akan dapat menaikkan
laba yang mungkin diperoleh oleh pihak bank.

Laba operasional merupakan penghasilan yang dejerdari pendapatan
operasional dalam satu periode akuntansi tertaktuwahgi biaya operasional. Hal ini
selaras dengan pendapat Soemarso (2003:252) bdtatea ‘Usahaiiicome from
operation) adalah laba yang diperoleh semata-mata darat@gutama perusahaan”.
Mengenai hal ini, penulis mengutip pendapat Kas{@d04 :13) sebagai berikut
“Keuntungan utama dari bisnis perbankan diperobehgelisih bunga simpanan yang
diberikan kepada penyimpan (nasabah) dengan bumggaman yang ditarik dari
masyarakat (pengguna kredit)”. Dari pendapat Kademsebut dapat disimpulkan

bahwa laba operasional diperoleh dari kegiatan aipenbankan, yaitu menghimpun
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dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembgdideemasyarakat dalam bentuk
pinjaman kredit maka, semakin tinggi simpanan daihak ketiga yang berhasil
dihimpun untuk kemudian disalurkan kembali dalammtbk kredit, maka akan
semakin tinggi pula perolehan laba yang diharapkan.

Berdasarkan pengamatan penulis, sebelumnya &ela beberapa penelitian
mengenai masalah simpanan dana pihak ketiga, peapdiredit,dan perolehan laba,
antara lain :

1. Mila Pertiwi, tahun penelitian 2006 dengan juduh&a&ruh Simpanan Dana
Pihak Ketiga terhadap Perolehan Laba Operasioralis Jnetode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dekriptiflmma Dalam penelitian ini
sebagian besar perolehan laba operasional damdasttian oleh perubahan
simpanan dana pihak ketiga.

2. Irma Yudianingsih, tahun penelitian 2007 denganujudengaruh Jumlah
Pemberian Kredit Terhadap Efektifitas Perolehanalalkenis metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptdless. Dalam penelitian ini
Efektifitas perolehan laba sebagaian besar dipehgateh jumlah pemberian
kredit.

3. ldham Kusmantara, tahun penelitian 2004 denganl jadogaruh Perubahan
Simpanan Dana Pihak Ketiga terhadap Perubahan tKKedisumtif. Jenis
metoda analisis yang digunakan pada penelitiaadalah metoda penelitian
komparatif, yaitu peneliti ingin mencari jawabarca@ mendasar tentang

sebab akibat dengan menganalisis faktor-faktor @ealy terjadinya suatu
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fenomena tertentu. Mengingat analisis pengumpuéda térdiri dari banyak

variabel, maka pada penelitian sebelumnya dilibatiga variabel bebas yang

terdiri dari perubahan giro, perubahan tabungam, perubahan deposito,
sedangkan variabel terikatnya adalah peningkataditkkonsumtif. Hasil
penelitian ini adalah perubahan kredit konsumtifpatadijelaskan oleh
perubahan giro dan perubahan tabungan karena pamiggo dan perubahan
tabungan mempunyai pengaruh yang signifikan teghguerubahan kredit
konsumtif, sedangkan perubahan deposito berjang#ak tmempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap perubahan krieditsumtif. Hal ini
dikarenakan dalam pengumpulan deposito berjanglanasi oleh deposito
berjangka dengan jangka waktu satu bulan, sehidgga yang terkumpul
tidak terlalu lama mengendap untuk disalurkan ne@ngktiva produktif,
khususnya kredit konsumtif.

Penulis tertarik untuk meneliti mengenai masdlaiding danlending pada
bank Persero serta ingin membedakan dengan panedi@ibelumnya, yaitu dengan
menganalisis pengaruh simpanan dana pihak ketiga kdadit yang disalurkan
terhadap perolehan laba operasional.

Penulis membedakan metoda yang dipakai pada penelgebelumnya
dengan penelitian sekarang. Pada penelitian kalligunakan dua variabel bebas,
yaitu simpanan dana pihak ketiga dan kredit yarsgaldikan serta satu variabel
terikat yaitu perolehan laba operasional. Varidigas tidak di rinci secara terpisah

seperti pada penelitian sebelumnya karena penwimpartimbangkan bahwa pada
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perhitungan laba rugi Bank Persero, baik pos petdapoperasional untuk hasil
bunga maupun pos beban operasional untuk bebanapuioigk merinci secara
terpisah-pisah antara giro, tabungan, dan depdstfangka, begitu pula dengan

penyaluran kredit.
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Secara lebih jelas, kerangka pemikiran yang telataitkan dapat dilihat pada

skema berikut :

Bank
Variabel X;...] Simpanan Dana Kredit yang ..Variabel X
Pihak Ketige Disalurkar
I---_--I I‘----_--I L |
, Giro 1 I Deposito | : Tabungan 1

R I ——— e ———

1 1 .
| Kredit Modal 1 | Kredit ¢ ! Kredit
, Kera 1, Investas I ! Konsumsi !

____.I.__.u —_———— ——d L__I____I

Perolehan Laba 0 Variabel Y
L 5 Operasional <«

Pengaruh simpanan dana pihak ketiga dan kredg yan
disalurkan
terhadap perolehan laba operasional

Gambar 1.1
Kerangka Pemikiran
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Xl ¢

Y

X, f

»  Garis koordinasi antar variabel

v

Gambar 1.2
Paradigma Penelitian

1.7 Asums dan Hipotesis

Dalam suatu penelitian perlu ditetapkan asumsi yaamn dijadikan sebagai

anggapan dasar tentang kedudukan dari permasafahgnakan dibahas. Selain itu

juga asumsi mempertegas variabel yang akan ddelitiberfungsi untuk menentukan

dan merumuskan hipotesis. Oleh karena itu, dalamelp@n ini diasumsikan

beberapa hal sebagai berikut :

1.

2.

Aktivitas usaha perbankan masih berjalan dengazatan

Jumlah Dana Pihak Ketiga yang akan menentukan mesabeban

operasional.

Jumlah penyaluran kredit yang akan menentukan tgsapendapatan
operasional.

Laba operasional ditentukan oleh selisih pendapageerasional dan beban
operasional.

Faktor lain yang mempengaruhi laba operasionalggiap konstan
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Menurut Moh.Nazir dalam bukunya Metode Penelitia@006:151),
mengungkapkan bahwa :
Hipotesis menyatakan hubungan apa yang kita cau ghang ingin kita
pelajari. Hipotesis adalah pernyataan yang ditese@ara sementara sebagai
suatu kebenaran sebagaimana adanya, pada saatefenodikenal dan
merupakan dasar kerja serta panduan dalam verifiktipotesis adalah
keterangan sementara dari hubungan fenomena-fersoyaeg kompleks.
Berdasarkan pengertian di atas, maka hipotesislipgneni adalah sebagai
berikut :
Simpanan dana pihak ketiga dan kredit yang disaturkerpengaruh terhadap

perolehan laba operasional.



